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 Keberhasilan seorang guru dalam menciptakan kelas yang kondusif dapat 
menggunakan model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar, peneliti menggunakan strategi pembelajaran jigsaw untuk 
mengetahui : adakah pengaruh strategi pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao. Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran dengan bentuk 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli dimana guru 
sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai subjek belajar sehingga akan lahir tanggung 
jawab dan antusiasme dalam suasana pembelajaran dan timbul motivasi peserta didik untuk 
belajar lebih giat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqh di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao.  
 
Penelitian ini menggunakan metode expost facto, yang bertujuan untuk melihat 
pengaruh atau hubungan antara penerapan strategi pembelajaran jigsaw dengan motivasi 
belajar peserta didik. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi satu prediktor. 
Populasi penelitian sebanyak 65 orang, kemudian diambil sampel 50% sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 33 orang. Pengumpulan data menggunakan metode angket, wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Data yang terkumpul dianalisis dan dilakukan pengujian 
hipotesis menggunakan analisis regresi dan korelasi.  
 
Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa : 1) Strategi pembelajaran jigsaw 
untuk mata pelajaran Fiqh pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao berada dalam 
kategori “cukup” dan rata-ratanya adalah 73,5 pada interval 67-88, 2) Motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Fiqh juga dalam kategori “cukup” dan rata-ratanya adalah 78,14 yang 
berada pada interval 67-88. 3) Ada pengaruh positif antara strategi pembelajaran jigsaw 
dengan motivasi belajar peserta didik yaitu 0,70. Sementara itu berdasarkan hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan analisis regresi sederhana dapat diketahui bahwa persamaan regresi Y 
= 28,97 + 0,62X. Ada pengaruh signifikan antara strategi pembelajaran jigsaw terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan diperoleh thitung = 5,492 sedangkan ttabel = 1,694 untuk taraf nyata ( ) = 0,05 dan dk 
= 32. Karena nilai thitung = 5,492 > ttabel = 1,694 maka H1 yang berbunyi “Strategi 
pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Fiqh” diterima, dan H0 yang berbunyi “Strategi pembelajaran jigsaw tidak berpengaruh 
terhadap motivasi belajar peserta didik” ditolak. Jadi strategi pembelajaran jigsaw 
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berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Paopao. 





A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan sistem. Sebagai suatu sistem pembelajaran 
mengandung sejumlah komponen meliputi pendidik, peserta didik, tujuan pelajaran, 
kegiatan pembelajaran, metode, alat, dan sumber, serta evaluasi. Antara komponen 
satu dan komponen yang lain saling berinteraksi. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan itu penting sekali 
bagi setiap individu, karena tidak mungkin dapat hidup di tengah-tengah masyarakat 
dengan penghidupan bahagia, kecuali sudah dipersiapkan oleh kedua orang tuanya 
atau selain keduanya untuk menghadapi kehidupan dunia ini, dan melatihnya untuk 
menghadapi perjuangan hidup ini, dan tidak ada persiapan itu tanpa pendidikan yang 
benar.1 
Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan 
saja, tetapi harus dididik sesuai proses pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk 
beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai dengan ajaran agama Islam dengan 
berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi  dilihat, bahwa pendidikan Islam itu 
                                                             
1Abu Bakar Muhammad, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran (Surabaya: Usaha Nasional  





lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam 
amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, 
pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoretis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam 
tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena itu, pendidikan Islam 
adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal. Ajaran Islam berisi ajaran 
tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup 
perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan 
pendidikan masyarakat.2 
Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai 
pancasila dirumuskan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003, pasal 3, yang me-
rumuskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.3 
Pencapaian tujuan yang ideal bukanlah hal yang mustahil jika guru berupaya 
secara optimal dalam menjalankan amanahnya yaitu sebagai pendidik. Seorang 
pendidik harus memiliki berbagai macam strategi dan metode dalam menyajikan 
                                                             
2Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakart: Bumi Aksara, 2012), h. 28. 
3Republik Indonesia, Undang-undang R.I.  Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 






materinya, sehingga peserta didik dapat memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam 
proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Kegiatan pembelajaran yang berkualitas menuntut terpenuhinya seluruh 
standar pelajaran, yang antara lain standar persiapan, proses, dan hasil. Dalam fase 
persiapan dibutuhkan adanya perangkat pembelajaran yang memadai, seperti adanya 
guru profesional, media dan alat pembelajaran yang memadai, kelas yang kondusif, 
dan sebagainya. Belajar merupakan proses untuk membangun gagasan atau 
pemahaman. Oleh karena itu, pembelajaran harus memberikan ruang yang luas 
kepada siswa untuk melakukan proses belajarnya secara mudah, lancar, dan 
termotivasi.4 
Profesionalisme seorang guru merupakan keharusan dalam menciptakan 
sekolah berbasis pengetahuan yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum dan 
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Strategi yang baik adalah bila dapat 
melahirkan metode yang baik pula, sebab metode adalah merupakan  suatu cara 
pelaksanaan strategi. Dengan demikian, strategi pendidikan Islam seperti yang di 
tunjukkan dalam firman-Nya Q.S Al-Qashash/28: 77. sebagai berikut :  
                        
                               
 
                                                             






Terjemahnya :  
dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 5 
 
Pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi 
dirinya dan masyarakat serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan 
ajaran Islam dalam hubungannya dengan Allah dan dengan manusia sesamanya untuk 
kepentingan hidup di dunia dan akhirat nanti. Ujian ini kelihatannya terlalu ideal 
sehingga sukar dicapai, tetapi dengan kerja keras yang dilakukan secara berencana, 
pencapaian tujuan bukanlah sesuatu yang mustahil jika guru berupaya secara optimal 
dalam menjalankan amanahnya yaitu pendidik. Seorang pendidik harus memiliki 
berbagai macam strategi dan metode dalam menyajikan materinya, sehingga peserta 
didik  dapat memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Syariat Islam tidak hanya dihayati dan diamalkan orang saja, tetapi harus di 
didik sesuai proses pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan 
beramal serta berakhlak baik sesuai dengan ajaran Islam dengan berbagai metode dan 
pendekatan. Dari satu segi, pendidikan Islam itu lebih banyak ditunjukkan kepada 
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi 
                                                             
5Departemen Agama R.I. Al-Quran dan Terjemahnya (Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka 






keperluan diri sendiri maupun orang lain. Disegi lainnya, pendidikan Islam tidak 
hanya bersifat teoretis, tapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman 
dan amal saleh. Oleh karena itu, pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman 
dan pendidikan amal. Karena ajaran Islam berisi tentang sikap dan tingkah laku 
pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka 
pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan masyarakat. Dengan demikian, guru 
perlu memberikan dorongan kepada siswanya untuk menggunakan otoritas dalam 
membangun gagasan berbasis Islam. Selain itu, seorang guru bertanggung jawab pula 
untuk menciptakan situasi yang mendorong motivasi dan tanggung jawab siswa untuk 
belajar sepanjang hayat. Berdasarkan uraian tersebut jelas terlihat bahwa siswa 
merupakan faktor utama dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, pemahaman 
konsep siswa terhadap mata pelajaran tergantung sepenuhnya pada diri siswa, mereka 
harus dapat memanfaatkan situasi yang diciptakan guru yang berperan sebagai 
fasilitator.  
Guru sebagai fasilitator mutlak harus menguasai metode atau teknik 
pembelajaran yang efektif, efesien, dan tepat sasaran. Penentuan metode atau teknik 
mengajar yang akan digunakan harus senantiasa diawali dari situasi real (nyata) di 
dalam kelas. Bila situasi dan suasana di dalam kelas berubah, maka metode dan 
teknik mengajarpun harus berubah. Karena itulah, seorang guru sebagai pengendali 
kegiatan belajar dalam kelas harus menguasai dan tahu kelebihan dan kekurangan 





menerapkan metode pengajaran yang dinilai paling efektif dan efesien untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diterapkan.  
Motif adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Bila seorang anak tidak berbuat seperti seharusnya, maka harus diselidiki apa 
sebabnya. Sebab-sebab ini sering bermacam-macam, mungkin ia tak sanggup, sakit, 
lapar, benci kepada pekerjaan atau kepada guru, tak pandai belajar, sibuk dengan 
pekerjaan lain, dan sebagainya.  
Motivasi dimaksudkan sebagai usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi sehingga anak itu mau, ingin melakukannya. Anak yang mempunyai 
intelegensi tinggi mungkin gagal dalam pelajaran karena kekurangan motivasi. Hasil 
yang baik tercapai dengan motivasi yang kuat. Anak yang gagal tak begitu saja 
dipersalahkan. Mungkin gurulah yang tak berhasil memberi motivasi yang 
membangkitkan kegiatan pada anak. 
Memberi motivasi bukan pekerjaan yang mudah. Motivasi yang berhasil bagi 
seorang anak atau suatu kelompok mungkin tak berhasil bagi anak atau kelompok 
lain.6 Motivasi adalah daya seseorang untuk bisa melakukan sesuatu sehingga 
Motivasi yang dimiliki oleh peserta didik sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran, dimana peserta didik memiliki daya dorong untuk memahami dan 
mengaplikasikan materi yang disampaikan oleh pendidik. 
                                                             





Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasainya tujuan pembelajaran 
oleh peserta didik. Diakui bahwa salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran 
adalah faktor kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang efektif tidak datang dengan sendirinya, 
tetapi guru harus menciptakan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. Banyak peran yang harus 
dimainkan oleh guru dalam upaya melaksanakan pembelajaran yang efektif dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik.7 
Peningkatan hasil belajar peserta didik berjalan beriringan dengan minat dan 
motivasi belajar peserta didik. Apabila minat dan motivasi belajar peserta didik itu 
tinggi pada suatu mata pelajaran, maka hasil belajar peserta didik akan meningkat 
pula. Berbagai kendala yang dihadapi para guru dan peserta didik untuk 
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik pada suatu mata pelajaran. 
Salah satunya karena adanya rasa bosan dengan kondisi kelas yang monoton, 
sehingga memengaruhi minat peserta didik untuk belajar. Kondisi yang kurang 
kondusif dan keadaan peserta didik yang kurang minat membuat peserta didik jadi 
malas untuk belajar dan menerima pelajaran dari gurunya. 
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran. 
                                                             





Oleh karena itu, metode mengajar memiliki andil yang sangat besar dalam kegiatan 
belajar mengajar.8 
Rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik khususnya di Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Paopao perlu mendapat perhatian dari semua pihak, baik 
pemerintah maupun guru sebagai ujung tombak di lapangan. Faktor utama yang 
menyebabkan rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa adalah pengelolaan kelas 
yang lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam penyajian materi serta 
minimnya penggunaan media pembelajaran. Sehingga peserta didik kurang aktif 
dalam kelas. 
Salah satu cara yang bisa membangkitan motivasi peserta didik dalam belajar 
adalah metode jigsaw yang dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawannya 
dari Universitas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawannya. 
Melalui metode jigsaw, kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri 
dari 5 atau 6 peserta didik dengan karakteristik yang heterogen. Bahan akademik 
disajikan kepada peserta didik dalam bentuk teks; dan tiap peserta didik bertanggung 
jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan melakukan uji coba untuk 
menguji pengaruh strategi pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao. 
 
                                                             





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran fiqh 
pada peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqh di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao? 
3. Adakah pengaruh strategi pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar 




Hipotesis adalah suatu jawaban bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai akhir terbukti melalui data yang terkumpul. 9 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi hipotesis peneliti 
adalah ada pengaruh positif pada strategi pembelajaran jigsaw terhadap motivasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao. 
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D. Kajian Pustaka 
Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah menelusuri beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ini. Penelitian itu di antaranya : 
Penelitian yang dilakukan oleh Buhati, mahasiswa Universitas Islam Negeri 
2012 tentang penerapan metode jigsaw dalam meningkatkan keterampilan sosial 
peserta didik kelas XI IPA 2 SMA negeri 11 Makassar. Ditemukan bahwa 
keterampilan sosial peserta didik pada materi dinamika rotasi kelas XI IPA 2 SMA 
Negeri 11 Makassar, setelah pelaksanaan metode jigsaw dapat meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurudin, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kaligaja 2013 yang berjudul penerapan 
strategi jigsaw learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
fikih kelas V MI Al Huda Kebosungu Dlingo Bantul. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keaktifan dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan 
strategi jigsaw learning dalam pembelajaran fiqh di kelas V MI Al Huda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Faizatul Hudniyah, mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Malang 2010 tentang pemanfaatan metode jigsaw dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran PAI kelas VIII A di SMP Raudhotul Ulum Gondanglegi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan metode jigsaw ada pembelajaran 
pendidikan Agama Islam di SMP Raudhotul Ulum Gongdanglegi sudah cukup 
efektif. Metode ini sangat membantu guru PAI karena dapat melibatkan peserta didik 





E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menerapkan strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran fiqh pada 
peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao.  
b. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqh di 
Madrasah Aliyah Madani Alaudin Paopao. 
c. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran jigsaw terhadap motivasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan utama yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Secara teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
pengaruh strategi pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao. 
b. Secara praktis 
Secara  praktis kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1)   Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk memperkaya 





dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama 
pembelajaran fiqh di Madarasah Aliyah Madani Alauddin Paopao. 
2)   Guru  
Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam mata pelajaran fiqh untuk 
mengembangkan metode mengajar dalam upaya meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik sehingga proses belajar mengajar tidak membuat 
peserta didik jenuh. 
3)   Peserta didik 
Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran fiqh. 





A. Strategi Pembelajaran Jigsaw 
1. Pengertian Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang 
termasuk di dalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi pembelajaran di dalamnya mencakup 
pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara spesifik. 10 
 
2. Jigsaw 
a. Pengertian Jigsaw 
Jigsaw adalah bahasa Inggris yang artinya gigi gergaji. Jalannya gigi gergaji 
adalah maju mundur. H ini menggambarkan jalannya strategi belajar jigsaw.11 
Strategi ini diujicoba dan dikembangkan pertama kali oleh Elliot Aronson, Blaney, 
Stephen, Sikes dan Snepp di Universitas Texas kemudian diadaptasi oleh Slavin dkk 
di Universitas John Hopkinds. Menurut Mel Silberman dalam buku 101 Active 
Learning, jigsaw merupakan sebuah teknis yang dipakai secara luas yang memiliki 
kesamaan dengan teknik “pertukaran dari kelompok ke kelompok” dengan suatu 
                                                             
10  Ngalimun, dkk, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta:Aswaja Pressindo,2015) h. 
16. 
11 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Untuk Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas 





perbedaan penting. Setiap peserta didik mengajarkan sesuatu.12 Ini adalah alternative 
menarik, ketika ada materi yang dapat disingkat atau dipotong pada saat tidak ada 
bagian yang harus diajarkan sebelum yang lain-lain. 
Pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung 
jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut 
kepada anggota lain dalam kelompoknya. 
Strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran 
kooperatif dimana peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 
orang secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan 
menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.13 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Peserta didik 
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 
memberikan dan mengajarkan meteri tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. 
Dengan demikian, peserta didik saling tergantung satu dengan yang lainnya dan harus 
bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.14 
                                                             
12Mel Silbermans, Active Learning (101 Strategi Pembelajaran Aktif). (Yogyakarta: Pustaka 
Insan Madani,2005) h. 168. 
13Arends, Belajar untuk Mengajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001), h. 352. 
14Lie, Cooperative Learning, Mempraktikkan Kooperatif Learning Di Ruang Kelas (Jakarta: 





Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu 
untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik pembelajaran 
yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian peserta didik-peserta didik itu kembali 
kepada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain 
tentang apa yang mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan tim ahli.  
Strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam penerapannya membagi 
peserta didik kedalam dua kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. 
Kelompok asal yaitu kelompok induk peserta didik yang beranggotakan peserta didik 
dengan kemampuan, asal dan latar keluarga yang beragam. Kelompok asal gabungan 
dari beberapa ahli. Sedangkan kelompok ahli adalah kelompok peserta didik yang 
terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari 
dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.15 
Pembelajaran dengan kooperatif jigsaw secara individual dalam 
mengambangkan keahliannya dalam satu aspek dari materi yang sedang dipelajari 
serta menjelaskan konsep dan keahliannya itu pada kelompoknya. Setiap anggota 
kelompok dalam pembelajaran kooperatif jigsaw mempelajari materi yang berbeda 
dan bertanggung jawab untuk mempelajari bagiannya masing-masing. Pembelajaran 
dengan kooperatif jigsaw diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. 
                                                             





Model pembelajaran seperti ini harus dioptimalkan karena dapat me-
ningkatkan kemampuan berkreasi peserta didik dan tentunya meningkatkan prestasi 
peserta didik. Di samping itu, pembelajaran ini dapat juga meningkatkan komunikasi 
peserta didik karena berani menyampaikan apa yang telah ia dapat kepada kelompok 
lain maupun kelompok sendiri, sehingga peserta didik yang kurang percaya diri untuk 
menyampaikan bisa dilatih untuk lebih berani dengan pembelajaran model ini. Di 
sini, peran guru adalah memfasilitasi dan memotivasi para anggota kelompok ahli 
agar mudah untuk memahami materi yang diberikan. 
Kunci tipe jigsaw ini adalah kemandirian setiap peserta didik terhadap 
anggota tim yang memberi informasi yang diperlukan. Artinya para peserta didik 
harus memiliki tanggung jawab dan kerja sama yang positif dan saling 
ketergantungan untuk mendapat informasi dan memecahkan masalah yang diberikan. 
 
b. Tujuan Pembelajaran Jigsaw 
Ada banyak alasan yang membuat pembelajaran kooperatif memasuki jalur 
utama praktik pendidikan. Salah satunya adalah untuk meningkatkan pencapaian 
prestasi belajar peserta didik, dan juga akibat-akibat positif lainnya yang dapat 
mengembangkan hubungan antar kelompok. Penerimaan teman sekelas yang lemah 
dalam bidang akademik, dan meningkatkan rasa harga diri. Alasan lain adalah 
tumbuhnya kesadaran bahwa para peserta didik perlu belajar berpikir, menyelesaikan 





mereka bahwa pembelajaran kooperatif merupakan sarana yang sangat baik untuk 
mencapai sikap h-h yang semacam itu. 
Tujuan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah menciptakan situasi 
dimana keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilan kelompoknya. Sistem ini 
berbeda dengan kelompok konvensional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana 
keberhasilan individu diorentasikan pada kegagalan orang lain. Tujuan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw itu sendiri adalah memberikan rasa tanggung 
jawab individu dan kelompok untuk keberhasilan bersama dan untuk saling 
berinteraksi dengan kelompok lain. Untuk itu, kekompakan dan kerja sama yang solid 
antar kelompok menentukan berhasil dan tidaknya pembelajaran tersebut karena satu 
sama lain akan memberikan informasi yang telah didapat dari kelompok lain.16 
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dapat 
ditingktkan rasa tanggung jawab peserta didik yang membuat peserta didik lebih aktif 
dari sebelumnya dan membuat peserta didik yang ada dalam kelas lebih akrab dan 
kompak, karena kekompakan dan kerja sama yang solid antar kelompok menentukan 
keberhasilan suatu kelompok. 
1) Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran jigsaw 
Langkah-langkah kooperatif model jigsaw sebagai berikut:  
a) Siswa dikelompokan sebanyak 1 sampai dengan 5 orang siswa. 
b) Tiap orang dalam team diberi bagian materi  berbeda. 
                                                             





c) Tiap orang dalam team diberi bagian  materi  yang ditugaskan. 
d) Anggota  dari team yang berbeda  yang telah mempelajari bagian sub bagian 
yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusiksn 
sub bab mereka.  
e) Setelah selesai diskusi sebagai tem ahli tiap anggota kembali kedalam kelompok 
asli dan bergantian mengajar teman satu team mereka tentang subbab yang 
mereka kusai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama. 
f) Tiap team ahli mempresentasikan hasil diskusi 
g) Guru memberi evaluasi 
h) Penutup 
Secara umum langkah-langkah strategi pembelajaran jigsaw yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar.2.1. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Jigsaw 
Keterangan: 
a) Bahan Ajar 
Guru memilih satu bab dalam buku ajar kemudian membagi bab tersebut 
menjadi bagian-bagian sesuai dengan jumlah anggota kelompok. Jadi, apabila 





bagian. Setiap anggota kelompok ditugasi untuk membaca dan mempelajari 
bagiannya pada bab tersebut. Pada tahap selanjutnya masing-masing anggota 
kelompok bertemu dengan ahli-ahli dari kelompok lain dalam kelas. 
b) Diskusi Kelompok Ahli 
Kelompok ahli harus melakukan pertemuan sekitar satu kali pertemuan 
untuk mendiskusikan topik yang ditugaskan. Setiap anggota kelompok ahli harus 
menerima satu lembar kerja “ahli”. Lembar kerja ahli harus membuat 
pertanyaan-pertanyaan dan kegiatan (jika ada) utnuk mengarahkan diskusi 
kelompok. Guru mendorong para siswa menggunakan cara belajar yang 
bervariasi. Tujuan kelompok ini adalah mempelajari subbab tersebut kepada 
kelompok kecil masing-masing. 
c) Pelaporan dan Pengetesan 
Masing-masing anggota kelompok ahli kembali ke kelompok kecil 
masing-masing. Masing-masing anggota kelompok kecil mengajarkan topik 
masing-masing ke anggota lainnya dalam kelompok. Guru mendorong para siswa 
untuk menggunakan metode mengajar yang bervariasi. Guru mendorong anggota 
kelompok mengajukan pertanyaan ke penyaji dan mendiskusikan lembar kerja 
kelompok kecil. 
Setelah diskusi kelompok kecil guru menyelenggarakan tes yang 
mencakup materi satu bab penuh dalam waktu yang tidak lebih dari 15 menit. 





kemajuan, atau lembar berita. Cukup berikan nilai individual kepada siswa. 
(Slavin, 2008). 
d) Penghargaan 
Tahap ini merupakan tahap yang mampu mendorong para siswa untuk 
lebih kompak. Pada tahap ini rata-rata peningkatan kelompok dilaporkan. Guru 
dapat menggunakan kata-kata khusus untuk memberikan kinerja kelompok 
semacam Bintang Sains, Kelompok Einstein, atau sebutan lainnya. Penghargaan 
kerja masing-masing kelompok dapat disajikan pada papan pengumuman yang 
dilaporkan peringkat masing-masing kelompok dalam kelas. Kinerja individu 
yang luar biasa juga dilaporkan. Kepekaan guru sangat diperlukan disini. Penting 
untuk dipahami bahwa menghargai siswa secara akademik dari kelompok 
berkemampuan rendah merupakan bagian integral keefektifan pembelajaran 
Jigsaw. Ellizabeth Cohen telah menemukan bahwa penting untuk menyadari 
akan para siswa yang diduga memiliki kompetensi yang konsisten rendah. Ketika 
siswa semacam ini meununjukkan kinerja baik, segera beri dia penghargaan 











Dampak dari strategi pembelajaran jigsaw sebagai berikut: 
 











Dalam Jigsaw ini setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari 
materi tertentu. Kemudian siswa-siswa perwakilan dari kelompoknya masing-masing 
bertemu dengan anggota dari kelompok lain yang mempelajari materi yang sama. 
Selanjtunya materi tersebut didiskusikan, mempelajari serta memahami setiap 
masalah yang dijumpai sehingga perwakilan tersebut dapat memahami dan 
menguasai materi tersebut. Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu 
dengan topik yang sama dalam kempok ahli untuk berdiskusi dan membahas metari 
yang ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama 
lain untuk mempelajari topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para 
anggota kelompok kemudian kembali pada kelompok asal dan berusaha mengajarkan 
pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan 
dikelompok ahli. Selanjutnya diakhir pembelajaran, siswa diberi kuis secara individu 
yang mencakup topik materi yang telah dibahas. Kunci tipe Jigsaw ini adalah 
interdependensi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan kuis dengan 
baik. 
 
2) Kelebihan dan kelemahan strategi pembelajaran jigsaw 
a) Kelebihan 
Penerapan jigsaw dalam pembelajaran memiliki beberapa kelebihan 
antara lain :17 
                                                             





1) Strategi pembelajaran ini dapat melatih peserta didik untuk lebih aktif dalam 
berbicara dan berpendapat. 
2) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang singkat. 
3) Jigsaw merupakan salah satu metode dalam pembelajaran kooperatif, dimana 
peserta didik akan mampu untuk : 
- Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois 
- Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 
- Menghilangkan peserta didik dari penderitaan akibat kesendirian atau 
keterasingan 
- Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 
- Meningkatkan sikap tenggang rasa 




H-h yang dapat menghambat proses pembelajaran terutama dalam 
penerapan model pembelajaran yaitu sebagai berikut : 18 
1) Kondisi kelas yang cenderung ramai karena perpindahan siswa dari kelompok 
satu ke kelompok lain 
2) Dirasa sulit meyakinkan untuk berdiskusi menyampaikan materi pada teman 
jika tidak punya rasa percaya diri 
                                                             





3) Kurangnya partisipasi beberapa siswa yang mungkin masih bergantung pada 
teman lain, biasanya terjadi dalam kelompok asal 
4) Jumlah siswa yang terlalu banyak yang mengakibatkan perhatian guru 
terhadap proses pembelajaran relatif kecil sehingga hanya sebagian orang 
yang menguasai arena kelas, yang lain hanya sebagai penonton 
5) Kurangnya buku sumber sebagai media pembelajaran 
6) Banyak peserta didik yang tidak senang jika disuruh bekerja sama dengan 
orang lain 
7) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau 
keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok. 
 
B. Motivasi 
1. Pengertian motivasi 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin “mover” yang berarti menggerakkan. 
Rumusan mc Donald dalam Oamar Hamalik bahwa motivasi adalah suatu perubahan 
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan.19 Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, motivasi 
merupakan usaha yang disadari untuk menggerakkan dan menjaga tingkah laku 
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak dan beraktivitas sehingga dapat 
mencapai hasil dan tujuan tertentu.20 
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Menurut Sadirman, motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 
dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai 
penggerak yang menjadi aktif.21 
Dimyati dan Mudjiono, menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan 
mental yang mendorong terjadinya kegiatan belajar.22  
Menurut Galloway dalam Toeti soekamto dan Udin S. Winataputra, bahwa 
dengan mengatur kondisi dan situasi belajar menjadi kondusif, serta diberikan 
penguatan-penguatan diharapkan akan dapat merubah motivasi ekstrinsik menjadi 
intrinsic. Sebagian guru berpendapat bahwa motivasi belajar bersumber dari peserta 
didik itu sendiri dan peserta didiklah yang harus berusaha untuk mengatasi 
masalahnya sendiri dalam meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga guru tidak 
atau kurang peduli bagaimana merangsang, meningkatkan dan memelihara motivasi 
belajar peserta didik.23 
Menurut Koontz, O Donnel dan Wcihrich yang dikutip oleh Sondang P. 
Siagian bahwa motivasi adalah suatu dorongan dan usaha untuk memenuhi atau 
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2001), h. 71. 
22Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 80. 
23Toeti Soekamto& Udin Sarifuddin Winataputra, Teori Belajar dan Model-Model 





memuaskan suatu kebutuhan atau mencapai suatu tujuan.24 Pendapat lain diutarakan 
oleh Ahmad Rivai bahwa motivasi adalah pemberian motif, menimbulkan motif atau 
h yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Motivasi 
dapat pula diartikan sebagai faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan 
cara tertentu.25 
Sudah banyak sekali para ahli psikologi pendidikan dan psikologi 
pembelajaran yang membahas tentang motivasi dalam pembelajaran. Sedemikian 
banyaknya pembahasan tentang motivasi dalam pembelajaran itu telah menghasilkan 
definisi motivasi banyak pula. Namun demikian pada intinya, motivasi data diartikan 
sebagai (1) dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari atau tidak 
disadari, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; (2) usaha-usaha 
yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu tergerak 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai.26 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan prilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.27 Maka dengan motivasi peserta 
                                                             
24Sondang P. Siagian. Dasar-Dasar Management Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1980), 
h. 634. 
25Ahmad Rivai. Suatu Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2001), h. 146. 
26Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), h. 183. 






didik dapat menimbulkan keingin untuk belajar baik didalam kelas maupun diluar 
kelas. 
 
2. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Motivasi sangat diperlukan dalam belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal, 
kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula 
pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi 
para peserta didik. 
Sehubungan dengan h tersebut tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam h ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
b) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuan. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang peserta didik yang 
akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan 
kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 





Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang 
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang 
yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang 
peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.28 
3. Cara Memotivasi Peserta Didik Belajar 
Memotivasi peserta didik untuk belajar penting artinya dalam proses belajar 
peserta didik, karena fungsinya yang medorong, menggerakkan, dan mengarahkan 
kegiatan belajar. Karena itu, prinsip-prinsip penggerakan motivasi belajar sengat erat 
kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri. 
Beberapa cara yang dapat diterapkan untuk memotivasi seseorang yaitu:  
a) Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force), yaitu cara memotivasi 
dengan menggunakan ancaman hukuman atau kekerasan agar yang dimotivasi 
dapat melakukan apa yang harus dilakukan. 
b) Memotivasi dengan bujukan (motivating by enticement), yaitu cara memotivasi 
dengan bujukan atau memberi hadiah agar melakukan sesuatu sesuai harapan 
yang memberikan motivasi. 
c) Memotivasi dengan identifikasi (motivating by identivication or ego 
involvement), yaitu cara memotivasi dengan menanamkan kesadaran sehingga 
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berbuat sesuatu karena adanya keinginan yang timbul dari dalam dirinya sendiri 
dalam mencapai sesuatu.29 
4. Macam-macam Motivasi 
Umumnya para ahli membagi motivasi kedalam dua macam bentuk motivasi 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, sebagaimana pendapat yang 
menyatakan bahwa : 
Motivasi  dapat pula ditinjau dari bagaimana munculnya, maka dapat 
dibedakan : 
a) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang tanpa 
paksaan dari luar. Misalnya orang yang gemar membaca, tidak usah ada yang 
mendorong, ia akan mencari sendiri buku-bukunya untuk dibaca. 
b) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang muncul kalau ada ransangan dari luar.30 
Seperti : seorang mahasiswa rajin belajar karena ada ujian. 
Dari teori-teori di atas jelaslah bahwa yang dimaksud motivasi intrinsik adalah 
bentuk motivasi yang berasal dari diri individu dan berfungsinya tidak memerlukan 
rangsangan dari luar, karena timbul dari kesadaran dari diri sendiri dengan tujuan 
yang nyata. Bila seseorang telah memiliki motivasi instrinsik dalam dirinya, maka ia 
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari 
luar dirinya. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik akan sulit untuk 
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melakukan aktivitas belajar terus-menerus. Sebaliknya seseorang yang memiliki 
motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan tersebut 
dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang 
dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna di masa kini dan mendatang. 
Dalam hal belajar dapat dikatakan bahwa yang menggerakkan individu melakukan 
kegiatan belajar itu bersumber pada suatu kebutuhan, yang berisikan suatu keharusan 
untuk menjadi orang yang berilmu pengetahuan. 
Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik 
dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai 
macam cara dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar, maka dapat dikatakan 
bahwa motivasi ekstrinsik dalam belajar adalah suatu  bentuk motivasi dalam belajar 
peserta didik yang dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan yang tidak mutlak 
berkaitan dengan aktifitas belajar itu sendiri. Dalam kegiatan belajar mengajar 
motivasi ekstrinsik ini tetap penting sebab di sekolah murid-murid melakukan 
kegiatan belajar bukan karena didasari oleh kesadaran untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan melainkan karena ingin memperoleh nilai atau prestasi yang baik, 
mendapat hadiah atau beasiswa. Demikian juga bahwa motivasi ekstrinsik adalah 
bentuk motivasi yang akan berfungsi atau aktif apabila ada rangsangan dari luar. Guru 
yang berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan minat anak didik dalam 








5. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. 
Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak 
ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip 
motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterapkan dalam 
aktivitas belajar mengajar. Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar seperti dalam 
uraian berikut. 
a) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 
b) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam belajar. 
c) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman. 
d) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 
e) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
f) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.31 
Adanya prinsip-prinsip motivasi maka bisa diketahui seberapa besar 
seseorang memiliki motivasi dalam belajar, sebagaimana peserta didik yang meraih 
prestasi yang baik dalam belajar karena ia memiliki motivasi yang besar. Akan tetapi 
peserta didik yang tidak meraih prestasi yang baik karena ia tidak memiliki motivasi 
yang besar, bahkan peserta didik yang gagal dalam proses pembelajaran dikarenakan 
ia tidak memiliki motivasi dalam belajar. 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto, yang bertujuan untuk 
melihat pengaruh atau hubungan antara dua variabel32 yaitu dengan cara menganalisa 
data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa data dan informasi 
mengenai masalah pengaruh antara penerapan strategi pembelajaran jigsaw dengan 
motivasi belajar peserta didik. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao  Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk menje-
laskan perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang penulis 
dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu, pendekatan pendidikan dan pendekatan psikologis.  
Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang 
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang 
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta 
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didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya, 
dan berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur. Adapun pengertian pendekatan Psiko-
logis yaitu Pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah laku 
manusia. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 33 Jadi Populasi adalah keseluruhan objek 
yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai–nilai maupun h–h yang 
terjadi.34 
Sesuai dengan skripsi ini maka yang menjadi populasi adalah peserta didik 
kelas X.A yang berjumlah 32 orang dan kelas X.B yang berjumlah 33 orang di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao. 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.35 Adapun sampel penelitian untuk peserta didik kelas X.A dan X.B di 
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Madrasah Aliyah Madani Paopao sebanyak 65 orang adalah sample random, jadi dari 
65 peserta didik diambil 50% sebagai sampel yaitu sebanyak 33 peserta didik.  
 
TABEL 3.1   Keadaan Populasi dan Sampel 
No. Kelas Populasi Sampel 
1 X.A 32 orang 50:100 x 32 = 16 
2 X.B 33 orang 50:100 x 33 = 17 
JUMLAH 65  Orang 33 orang 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode-metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 
yaitu: Angket (kuesioner), wawancara, dan dokumentasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan, 
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif 
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua 
alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrument penelitian. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka instrument yang berfungsi 
mengumpulkan data atau sarana perolehan data dan informasi kelengkapan 
pembahasan ini adalah Observasi. Observasi adalah proses pengamatan dan 






F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik 
deskriptif kuantitatif dan analisis regresi sederhana. 
1. Teknik analisis dekriptif kuantitatif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat yang berlaku umum atau 
generalisasi. 
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik 
distribusi nilai hasil belajar siswa dalam aspek kognitifnya. Untuk keperluan tersebut 
digunakan: 
a. Membuat table Distribusi Frekuensi 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = data terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval 






K = kelas interval 
N = jumlah siswa 
3) Menghitung panjang kelas interval 
P = R/K 
Keterangan: 
P = panjang kelas interval 
R = Rentang Nilai 
K = kelas interval 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5) Membuat table distribusi frekuensi. 
 
b. Menghitung Rata-rata 
 
           











c. Menghitung varians (S2) 
  =   
Keterangan:  
S : Varians 
F : Frekuensi 
∑ (Xi-X) : jarak antara tiap-tiap nilai 
N-I : banyaknya jumlah sampel 
 
2. Melakukan Inferensi 
Melakukan uji hipotesis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara 
logis atas data yang ada dalam penelitian ini. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut : 
a) Mencari korelasi antara predictor (X) dan kriterium (Y) 
Menggunakan teknik korelasi momen tangkar dari pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 36 
 
b) Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak 
c) Melakukan teknik analisis regresi linear Sederhana 
                                                             





Analisis regresi linear adalah hubungan linear antara satu variabel 
independen (X) dengan variable dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variable dependen apakah 
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data 
yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
 
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen atau variabel akibat(nilai yang diprediksikan) 
X = Variabel independen atau variabel faktor penyebab 
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
di bawah ini : 
a =   (Σy)(Σx²)– (Σx)(Σxy) 
  n(Σx²) – (Σx)² 
 
b = n(Σxy)–(Σx)(Σy) 
      n(Σx²)–(Σx)²
 39   
 
BAB IV 
HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data angka mengenai strategi pembelajaran jigsaw dan motivasi belajar 
siswa kelas X.A dan X.B pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao dapat diperoleh dari hasil angket yang telah diberikan kepada para 
siswa yang berjumlah 33 siswa, dalam angket terdapat 40 item dengan rincian : 1) 
Untuk variabel strategi pembelajaran jigsaw (X) terdapat 20 item dengan 15 item 
positif dan 5 item negatif, 2) untuk variabel motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqh (Y) terdapat 20 item dengan 15 item positif dan 5 item negatif, dari 40 
item tersebut terdapat 4 buah jawaban dengan ketentuan dan skor sebagai berikut : (1) 
untuk item positif dengan jawaban SS, S, TS, dan STS masing-masing secara 
berurutan memperoleh skor 4,3,2,1,  (2) untuk item negatif dengan jawaban SS, S, 
TS, STS masing-masing secara berurutan memperoleh skor 1,2,3,4. Hasil angket 
tersebut dimasukkan ke dalam tabel untuk mengubah kualitatif menjadi kuantitatif. 
1.    Deskripsi Strategi Pembelajaran Jigsaw di Madrasah Aliyah Maddani 
Alauddin Paopao Pada Mata Pelajaran Fiqh 
Menentukan nilai kuantitatif strategi pembelajaran jigsaw dengan 
menjumlahkan skor jawaban angket responden sesuai dengan frekuensi jawaban. 









Rekapitulasi Nilai Instrumen Kuesioner Strategi Pembelajaran Jigsaw 
NO NAMA NILAI 
1 Ade Irfa Suriani 70 
2 Andi Fadly Adha Nugraha 73 
3 Andi Farid Al Alif 73 
4 Andika Resky Kurniawan 64 
5 Annisa Trifirjayani 72 
6 Aryo Setiawan 74 
7 Ash Habul Hasby 67 
8 Ifa Latifah 74 
9 Ismi Basira 85 
10 Jumriani 63 
11 Khaerunnisa 87 
12 Muniroh 62 
13 Muthmainnah 71 
14 Nelly Gustin Ananda 85 
15 Nurwahidah 69 
16 Nur Afifah Angraeni 73 
17 M. Fahmi M Passau 90 
18 Muh. Adhan Tri Putra  65 
19 Muhammad Hayat Abdi 63 
20 Muh. Aznandi Azifa 78 
21 Muh. Hilmy 70 
22 Muh. Ikhsan Wijaya 83 
23 Nasrun Abdullah 65 
24 Naufal Muflih. M 68 
25 Nur Adinda Salsabila 77 





NO NAMA NILAI 
27 Nurus Sa’dah T 56 
28 Sitti Miftahul Jannah 70 
29 Tenri Wulan 86 
30 Umniyah Nabilah Karunia 66 
31 Uswatun Hasanah 89 
32 Wa Ode Andi Nurul Imamah  73 
33 Wulandari 84 
 
 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa penelitian yang dilakukan di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao dengan jumlah sampel 33 orang 
responden menunjukkan bahwa strategi pembelajaran jigsaw nilai tertinggi 90 dan 
nilai terendah 56.  
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Rentang Kelas 
=  Data Terbesar – Data Terkecil 
=  90 - 56 
=  34 
2) Mencari Banyaknya Interval Kelas 
K =  1 + 3,3 log n 
=  1 + 3,3 log 33 
=  1 + 3,3 x 1,52 
=  1 + 5,016 





3) Menentukan Panjang Kelas Interval 
P =      
 
 =   
 




Tabel untuk Menghitung Rata-Rata Strategi Pembelajaran Jigsaw 
Nilai Fi xi fi.xi (xi-x)2 fi(xi-x)2 Presentase (%) 
55 – 60 1 57,5 57,5 256 256 3,0 
61 – 66 7 63,5 444,5 100 700 21,2 
67 – 72 8 69,5 556 16 128 24,2 
73 – 78 9 75,5 679,5 4 36 27,3 
79 – 84 2 81,5 163 64 128 6,1 
85 – 90 6 87,5 525 196 1176 18,2 
Jumlah 33 435 2425,5 636 2424 100 
 
 
b. Menghitung Rata-Rata 




















 =   
 
=   73,5 
 
 
c. Menghitung Varians 
 
 =   
 =   
 
 =   
  
=   75,75 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka variaans adalah 75,75 
Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, maka data kemudian divisualisasikan 






Gambar 4.1. Histogram Strategi Pembelajaran Jigsaw 
 
2.     Deskripsi Motivasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao Pada Mata Pelajaran Fiqh 
Untuk menentukan nilai kuantitatif motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqh dengan menjumlahkan skor jawaban angket responden sesuai dengan 










Rekapitulasi Nilai Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao 
NO NAMA NILAI 
1 Ade Irfa Suriani 71 
2 Andi Fadly Adha Nugraha 77 
3 Andi Farid Al Alif 81 
4 Andika Resky Kurniawan 65 
5 Annisa Trifirjayani 74 
6 Aryo Setiawan 81 
7 Ash Habul Hasby 69 
8 Ifa Latifah 74 
9 Ismi Basira 85 
10 Jumriani 69 
11 Khaerunnisa 88 
12 Muniroh 85 
13 Muthmainnah 73 
14 Nelly Gustin Ananda 86 
15 Nurwahidah 79 
16 Nur Afifah Angraeni 80 
17 M. Fahmi M Passau 90 
18 Muh. Adhan Tri Putra  68 
19 Muhammad Hayat Abdi 65 
20 Muh. Aznandi Azifa 88 
21 Muh. Hilmy 71 
22 Muh. Ikhsan Wijaya 95 
23 Nasrun Abdullah 75 
24 Naufal Muflih. M 76 





NO NAMA NILAI 
26 Nurcholish Ismail M 80 
27 Nurus Sa’dah T 76 
28 Sitti Miftahul Jannah 76 
29 Tenri Wulan 85 
30 Umniyah Nabilah Karunia 72 
31 Uswatun Hasanah 89 
32 Wa Ode Andi Nurul Imamah 78 
33 Wulandari 70 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa penelitian yang dilakukan di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao dengan jumlah sampel 33 responden 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqh tertinggi adalah 
95 dan nilai terendah 65. 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Rentang Kelas 
= Data Terbesar – Data Terkecil 
= 95 -  65 
= 30 
2) Mencari Banyaknya Interval Kelas 
K =  1 + 3,3 log n 
=  1 + 3,3 log 33 
=  1 + 3,3 x 1,52 
=  1 + 5,016 





3) Menentukan Panjang Kelas Interval 
P =     
   
 =   
 
  =    6 
 
TABEL 4.4 
Tabel untuk Menghitung Rata-Rata Motivasi Belajar Siswa 
Nilai Fi xi fi.xi (xi-x)2 fi(xi-x)2 Presentase (%) 
64 – 69 5 66,5 332,5 132,25 661,25 15,2 
70 – 75 8 72.5 580 30,25 242 24,2 
76 – 81 10 78,5 785 0,25 2,5 30,3 
82 – 87 5 84,5 422,5 42,25 211,25 15,2 
88 – 93 4 90,5 362 156,25 625 12.1 
94 – 99 1 96,5 96,5 342,25 342,25 3,0 
Jumlah 33 471 2578,5 703,5 2084,25 100 
 
 
b. Menghitung Rata-Rata 
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c. Menghitung Varians 
 
 =   
 
 =     
   
=     
 
=    65,13 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka varians adalah 65,13 
Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, maka data kemudian divisualisasikan 
dalam bentuk histogram seperti pada gambar berikut ini : 
 





B. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Pendahuluan 
Analisis pendahuluan ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran 
jigsaw dan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh. Dalam analisis 
langkah-langkah yang ditempuh adalah : 
Memasukkan data-data hasil angket yang diperoleh ke dalam tabel kerja 
analisis regresi yang melibatkan data-data tersebut. 
Tabel 4.7 
Tabel Kerja Koefisien Strategi Pembelajara Jigsaw dan Motivasi 
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajara Fiqh 
NO RESPONDEN X Y X2 Y2 XY 
1 Ade Irfa Suriani 70 71 4900 5041 4970 
2 Andi Fadly Adha Nugraha 73 77 5329 5929 5621 
3 Andi Farid Al Alif 73 81 5329 6561 5913 
4 Andika Resky Kurniawan 64 65 4096 4225 4160 
5 Annisa Trifirjayani 72 74 5184 5476 5328 
6 Aryo Setiawan 74 81 5476 6561 5994 
7 Ash Habul Hasby 67 69 4489 4761 4623 
8 Ifa Latifah 74 74 5476 5476 5476 
9 Ismi Basira 85 85 7225 7225 7225 
10 Jumriani 63 69 3969 4761 4347 
11 Khaerunnisa 87 88 7569 7744 7656 





NO RESPONDEN X Y X2 Y2 XY 
13 Muthmainnah 71 73 5041 5329 5183 
14 Nelly Gustin Ananda 85 86 7225 7396 7310 
15 Nurwahidah 69 79 4761 6241 5451 
16 Nur Afifah Angraeni 73 80 5329 6400 5840 
17 M. Fahmi M Passau 90 90 8100 8100 8100 
18 Muh. Adhan Tri Putra  65 68 4225 4624 4420 
19 Muhammad Hayat Abdi 63 65 3969 4225 4095 
20 Muh. Aznandi Azifa 78 88 6084 7744 6864 
21 Muh. Hilmy 70 71 4900 5041 4970 
22 Muh. Ikhsan Wijaya 83 95 6889 9025 7885 
23 Nasrun Abdullah 65 75 4225 5625 4875 
24 Naufal Muflih. M 68 76 4624 5776 5168 
25 Nur Adinda Salsabila 77 85 5929 7225 6545 
26 Nurcholish Ismail M 77 80 5929 6400 6160 
27 Nurus Sa’dah T 56 76 3136 5776 4256 
28 Sitti Miftahul Jannah 70 76 4900 5776 5320 
29 Tenri Wulan 86 85 7396 7225 7310 
30 Umniyah Nabilah Karunia 66 72 4356 5184 4752 
31 Uswatun Hasanah 89 89 7921 7921 7921 
32 Wa Ode Andi Nurul Imamah 73 78 5329 6084 5694 
33 Wulandari 84 70 7056 4900 5880 







Dari tabel di atas dapat diketahui : 
 
N =  33 ∑X² =  180210 
∑X  =  2422 ∑Y2 =  203002 
∑Y =  2576 ∑XY =  190582 
 
  
2. Analisis Uji Hipotesa 
Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan penulis, maka dilakukan uji 
hipotesis satu persatu dengan menggunakan analisis regresi satu predictor. 
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a) Mencari korelasi antara predictor (X) dengan Kriterium (Y) 
Mencari korelasi antara X dengan Y dengan menggunakan teknik korelasi 
momen tangkar dari Pearson dengan rumus sebagai berikut : 
Namun sebelum mencari rxy harus mencari nilai x2, y2 dan xy dengan  
 












 =      
 =     180210 – 177760,12 
 =     2449,88 
2)  
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 =    203002 – 201084,12 





=    
 
=  
=      190582 – 189062,79 












=      
 
 =   
 
=   
 
=         0,70 
 Jadi, strategi pembelajaran jigsaw memiliki korelasi positif dengan motivasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao yaitu sebesar 0,70. H ini terbukti dengan semangat dan sikap antusias siswa 
saat pembelajaran pada mata pelajaran Fiqh dengan menerapkan strategi 
pembelajaran jigsaw. Misalnya kegairahan peserta didik bertanya kepada temannya 










b) Uji signifikansi korelasi melalui uji t 
Rumus  : 
 
 




=     
     
=      
 
=       5,492 
 
Karena thitung = 5,492  > ttabel = 1,694 untuk taraf nyata ( ) = 0,05 dan dk = 
32 berarti korelasi antara variabel X dengan Y signifikan, variabel strategi 
pembelajaran jigsaw berpengaruh secara signifikan terhadap variabel motivasi 
belajar. 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi di atas, maka 
dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut : 








Dimana : a  =  Konstanta 
 b  =  Koefisien regresi 
 X =  Strategi pembelajaran jigsaw 
 
a  =   (Σy)(Σx²)– (Σx)(Σxy) 
 n(Σx²) – (Σx)² 
 
 =    
 
 
 =      
 
 
=      
 
=     28,97 
 






=      
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai a = 28,97 dan nilai b 
= 0,62. Selanjutnya nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam persamaan umum 
regresi linear sederhana untuk membuat prediksi pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar peserta didik. Sehingga diperoleh 
sebagai berikut : 
 
Y  =     a + bX 
     =     28,97 + 0,62X 
Adapun penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah : nilai konstanta 
sebesar 28,97 menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan dari strategi 
pembelajaran jigsaw (X), maka motivasi belajar (Y) adalah sebesar 28,97. Sedangkan 
untuk nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,62 artinya bahwa setiap peningkatan 
strategi pembelajaran jigsaw satu point, maka akan meningkatkan motivasi belajar 
sebesar 0,62. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Strategi pembelajaran jigsaw merupakan suatu metode pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 
proses berfikir dan belajar, karena dalam strategi pembelajaran jigsaw setiap peserta 
didik harus bertanggungjawab atas materi yang diberikan, peserta didik harus mencari 
dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Dengan menggunakan strategi 





kelompok bawah maupun kelompok atas. Ini menunjukkan sebagai langkah awal 
adanya motivasi dan minat belajar siswa. 
Motivasi dapat dibentuk dari faktor-faktor eksternal salah satunya adalah 
dengan strategi pembelajaran jigsaw yang akan membangun motivasi tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dapat dijelaskan bahwa pada 
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao dengan menggunakan strategi pembelajaran jigsaw dapat 
merangsang siswa untuk belajar. 
Sebagai contoh sebelum membagi bahan pelajaran yang akan diberikan, 
guru memperkenalkan materia yang akan dibahas pada hari itu, guru menuliskan 
topik di papan tulis dan menanyakan apa yang peserta didik ketahui mengenai materi 
itu, dengan tujuan mengaktifkan skemata agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran 
yang baru. Kemudian guru membagi peserta didik dalam kelompok dengan anggota 
kelompok yang heterogen, ada yang mempelajari tentang syarat hewan qurban, 
sejarah qurban dan hikmah qurban. Anggota dari kelompok lain yang mendapat tugas 
dengan topik yang sama berkumpul dengan kelompok ahli, untuk berdiskusi dan 
mengerjakan bagian mereka masing-masing. Setelah selesai peserta didik kembali ke 
kelompok asal untuk mengajari mengenai bagian yang dibaca dan dikerjakan kepada 
teman-temannya. Dalam diskusi peserta didik sangat antusias untuk bertukar 
informasi dengan temannya dan mereka juga gembira karena bisa belajar bersama 
untuk saling   membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. 





topik dalam pelajaran hari itu dan masing-masing peserta didik akan mendapat tes 
mengenai semua topik. 
Melalui strategi pembelajaran jigsaw peserta didik merasa senang karena 
mereka dapat saling membantu dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan dari guru, sehingga dengan pembelajaran ini rasa kebersamaan antara 
anggota kelompok akan tumbuh. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh bahwa variabel strategi 
pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopa dalam kategori “cukup” yaitu pada frekuensi 66,67% berada pada interval 67-
68, sedangkan variabel motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao dalam kategori “cukup” yaitu pada 
frekuensi 84,85% dan berada pada interval 67-88. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh thitung = 5,492 
sedangkan ttabel = 1,694 untuk taraf nyata ( ) = 0,05 dan dk = 32. Karena nilai thitung = 
5,492 > ttabel = 1,694 maka H1 yang berbunyi “Strategi pembelajaran jigsaw 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh” 
diterima, dan H0 yang berbunyi “Strategi pembelajaran jigsaw tidak berpengaruh 
terhadap motivasi belajar peserta didik”. Jadi strategi pembelajaran jigsaw 
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqh di 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi pembelajaran jigsaw memiliki korelasi positif dengan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao 
yaitu sebesar 0,70. Sementara itu berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana dapat diketahui bahwa persamaan 
regresi Y = 28,97 + 0,62X. Ada pengaruh signifikan antara strategi 
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Fiqh. Nilai konstanta sebesar 28,97 menyatakan bahwa jika tidak 
ada peningkatan dari strategi pembelajaran jigsaw (X), maka motivasi belajar 
(Y) adalah sebesar 28,97. Sedangkan untuk nilai koefisien regresi (b) sebesar 
0,62 artinya bahwa setiap peningkatan strategi pembelajaran jigsaw satu point, 
maka akan meningkatkan motivasi belajar sebesar 0,62. 
2. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh thitung = 5,492 sedangkan 
ttabel = 1,694 untuk taraf nyata ( ) = 0,05 dan dk = 32. Karena nilai thitung = 
5,492 > ttabel = 1,694 maka H1 yang berbunyi “Strategi pembelajaran jigsaw 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 





berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik”. Jadi strategi 
pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada 




Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan kiranya dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1) Bagi sekolah dan guru diharapkan dapat menggunakan strategi pembelajaran 
jigsaw sebagai salah satu alternatif untuk merubah cara belajar peserta didik 
yang tadinya pasif menjadi aktif di dalam proses pembelajaran. Khususnya 
pada mata pelajaran Fiqh. 
2) Bagi guru, sebaiknya sebelum mengajar guru melakukan persiapan yang lebih 
matang baik persiapan yang tertulis maupun yang tidak tertulis, seyogyanya 
guru dapat memilih dan memilah metode mana yang cocok untuk dipakai 
dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, karena tidak semua metode bisa 
dipakai. 
3) Diharapkan kepada para calon peneliti berikutnya yang ingin meneliti tentang 
efektivitas strategi pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran fiqh, sebaiknya 
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